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Abstract

Karawitan (gamelan music and singing accompanied by a gamelan) is an inte-
gral part of court activities. The verv large role of karawitan makes the court
karawitan an integral part of court traditional life. The large role of court karawitan
is closely related 1o the traditional ceremonies. The imporiance of karawitan in the
court traditional Iife finally makes the karawitan one of power legitimacy tools to
confirm the king 5 power and authority.  Thus, there is a unity between the court
tradition and karawitan, in other words, karawitan cannot be apart from the court
tradition. In other words there i cal and mutwal relation between the king,
karawltan and court tradition.  Such relationship berween king, karawitan and
court tradition ks called system. It ks named system because there is a strong recip-
;vcal rtlm':lau&lp and the loss of one such element will harm the court traditional
ife survival
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Abstrak
Karawitan mcruraknn bagian integral dari berbagai kegintan Kerajaan. Peran
besar yang dimainkan olch karawitan telah menjadikan karawitan dari keraton
schagai bagian integral kehidupan tradisional di keraton. Peran knrawitan tersebut
berkaitan erat dengan upacara-upacara tradisional. Pentingnya kirawitan dalam
kehidupan tradisional di keraton menjadikan karawitan salah satu alat legitimasi
{nng memperkuat kekunsaan dan wibawa rajun, Dengan demikian, terdapat suatu
esntuan di antara tradisi keraton dan karawitan, Dengan kata lain, terdapat
hubungan timbal balik dan saling menguntungkan di antara raja, karawitan,
tradisi kerston. Hubungan ini di antara raja, karawitan, dan keraton discbut suatu
sistem. Discbut demikian karena terdapat hubungan timbal balik yang kuat schingga
apabila salah satu unsur tidak ada. keberlangsungan kehidupan tradisional di
keraton terancam punah.

Kata kunci: raja, karawitan, tradisi keraton, sistem

Pendahuluan

Keraton surakarta yang menipakan
salah satu peninggalan  Dinasti
Mataram sampai saat ini keberadaan-
nya masih cukup kuat, sclain ditunjang
dengan bangunan fisik yang masih
cukup megah, juga ditunjang dengan
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adat-istiadat, upacara, dan tata cara
pergaulan schari-hari yang masih
berlpku di  lingkungan karaton,
Beberapa upacara tradisi keraton
masih dilaksanakan pada hari-hari
tertentu serta melibatkan karawitan di
dalamnya, bahkan karawitan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan atau
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menjadi bagian terpenting dalam
sebuah upacara tradisi  karaton.
Aktifitas karawitan di Kematon Surakarta
sebenarnya sudah berlangsung sejak
pemerintahan  Paku  Buwana |11
Pradjapangrawit melaporkan pada
masa itu sudah tercipta 17 gendhing
baik gendhing untuk keperluan
klenengan' maupun karawitan tariy’
(Pradjapangrawit, 1990: 85-86).
Dengan demikian, tnidak berlebihan jika
Keraton Surakarta dianggap sebagai
kiblat dalam penyajian karawitan
karcnn keberadasnnya yang mapan,
mentradisi, dan bahkan bersifat klasik,
Dapat dikatakan pula bahwa Keraton
Surakarta merupakan pusat sumber
garap karawitan, hal ini dikarcnakan
dalam sejarahnya. karawitan keraton
mampu menyajikan karawitan dengan
konsep estetika dan ctika tradisi karaton
yang berlaku sejak ratusan tahun silam
(Rustopo, 1995: 3).

Sampai saat ini, karawitan i Kern-
ton Surakarta selale hadir sebagai
pelengkap upacara-upacara tradisi
keluarga seperti tingalan wivasan',
khitunan, staupun mantu (permikahan),
juga upacara-upacara tradisi  keraton
yang lain, seperti garebeg’, selikuran’,
sekaten®, tingalan jumenengan’,
peringatan | Swra, Jumenengan Nata
atau upacara penobatan raja.  Beber-
apa upacara tersebut merupakan
upacara tahunan, seperti garebeg,
selikuran, maupun sekaten. Sedang-
kan upacara Jumenengan Nata,

disclenggarakan jika terjadi pergantion
kepemimpinan di  keraton.  Begitu

pentingnya kehadiran knrawitan dalam
scbuah upacara tradisi  keraton
schingga dapat dikatakan bahwa
kehadiran seni karawitan (musik) me-
rupakan salah satu bagian yang ber-
peran penting dalam upacara-upacara
tradisi karaton (Rustopo. 2007: 81),

Salah satu upacara tradisi karaton
yang diselenggarakan untuk menunjuk-
kan kebesaran kekuasaan scorang raja
adalah upacara Jumenengan Nata.
Schagaimana telah diuraikan dalam
paragraf sebelumnya, bahwa upacara
ini merupakan schuah upacara yang
menandai  terjadinya  pergantian
kepemimpinan (raja) di karaton, maka
tidak mengherankan jika semua potensi
keraton termasuk  di dalamnya seperti
gamelan turut dikelvarkan. Pengerah-
an semua perangkat upacara termasuk
gamelan yang dianggap schagai gamel-
an pusaka dikeluarkan scbagai ke-
lengkapan upacara, hal ini menunjuk-
kan begitu pentingnya upacara
Jumenengan Nara bagi kelangsungan
hidup keraton. Pentingnyn upacara
ini diduga ada kaitannya dengan masa
depan keraton karena seseorang yang
dinobatkan menjadi raja diharapkan
mampu membawa  keraton ke arah
yang lebih baik.

Tidak kurang dari sepuluh perangkat
gamelan yang terdini dari tiga perang-
kat gamelan ageng dan tujuh perangkat
gamelan pakurmatan ditempatkan di
sembilan titik berdasarkan strata
masing-masing perangkat gamelan.
Dilihat dari fungsi atau usia gamelan
keraton, ada perbedann stratn masing-
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musing perangkat gamelan di karaton.
Stratifikasi pada gamelan karaton dapat
dilihat pada fungsi masing-masing
gamelan. Beberapa gamelan hanya
boleh dibunyikan pada saat-saat
tertentu, namun schagian perangkat
gamelan bebas dibunyikan dengan ti-
dak rterikar pada fungsi dan han
tertentu.  Dalam upacara Jumenengan
Nata semua perangkat gamelan baik
gamelan pusaka maupun gamelan
padintenan” dikeluarkan untuk men-
dukung upacara Jumenengan Nata.

Dapat dibayangkan kemeriahan dan
kemegahan upacara Jumenengan Nata
karena melibatkan berbagai perangkat
gamclan serta pengrawit dalam jumlah
yvang besar. Akan tetapi, di balik
kemegahan dan kebesaran upacara
Jumenengan Nata, ada sisi lain yang
sangat bertolak belakang dengan
kemegahan upacara itu. Pada saat ini,
Keraton Surakarta tidak lagi memiliki
otoritas politik, wilayah kerajaan
dengan segala kekuasaannya menjadi
sckedar cagar budaya. Keraton hanya-
lah tempat tinggal raja beserta
keluarganya. Apalagi dengan terbitnya
Keppres no 23/1988 tentang status
pengelolaan keraton maka raja hanya-
lah scbagai kepala kerabat dan pimpin-
an istana, Masyarakat Jawa pada
umumnya menyebut wilayah kekuasa-
an dan wewenang Keraton saat ini
dengan scbutan gari sak megaring
payvung’

Penobatan raja yang melibatkan
berbagai perangkat gamelan beserta
pengrawit dalam jumlah yang besar di
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samping pendukung upacara yang lain,
jika dikaitkan dengan kondisi  keraton
pada saat ini dapat dikatakan sangat
bertolak belakang. Hal ini dikarenakan
kekuasaan dan wewenang yang di-
miliki raja saat i sangat jauh berbeda
jika dibandingkan ketika raja masth
memiliki wewenang penuh. Jika pada
masa kerajaan, raja merupakan kepala
pemerintahan dan memiliki segalanya,
namun pada saat ini raja Keraton
Surakarta hanyalah kepala adat bagi
komunitas Kecraton. Situasi seperti
tersebut di atas akhirnys memunculkan
pertanyaan mengapa dalam situasi dan
kondisi yang demikian upacara Jume-
nengan Nata (penobatan raja) masih
dilaksanakan sccara besar-besaran?
Pertanyaan inilah yang akhirnya
menjadi pokok permasalahan dalam
tufisan ini.

Sebagai kerajaan yang masih utuh
baik secara fisik maupun non fisik,
Keraton Surakarta tentu membutuhkan
seorang pemimpin kerajaan yang
bertahta. Tanpa raja upacara-upacara
adat, seperti garebeg, sekaten, selikur-
an, kirab pusaka, dan lain-lain yang
melibatkan karawitan di dalamnyn
tidak mungkin difaksanakan. Meskipun
secara politis tidak lagt memiliki
kekuasaan, sosok raja mesti harus ada
secbagal panutan, pemangku adat
ataupun simbol filosofi yang selama
ratusan tahun sudah berlangsung.
Upacara-upacara tersebut jika tidak
berlangsung maka karawitan keraton
tidak akan memiliki fungsi sosial yang
sangat penting.  Schingga dapat dikata-
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kan scpanjang raja masih ada, maka
kehidupan teadisi karaton akan tetap
terlnksana, dengan hidupnya upacarn
tradisi keraton, maka karawitan Kera-
ton juga mendapatkan tempat untuk
berpijak. Dengan demikian, antars raja
sebagal pemangku adat dan karawitan
memiliki peran dan fungsi vang tidak
dapat dipisahkan. Hubungan antara
raju dan karawitan sckiranya dapat
diuraikan dengan pendekatan fungsi-
onal. Asumsi pendekatan fungsional
yang menyatakan bahwa somua sistem
memiliki fungsi tertentu yang me-
mungkinkan sistem itu keberadaannya
terjaga dapat digunakan sebagai
pijakan dalam menguraikan hubungan
antara karawitan dan mja di Keraton
Surakarta. Dalam sebuah sistem pe-
merintahan kerajaan (dalam hal ini
adalab Karaton Surakarts) antars mja
dan karawitan tidak sekedar saling
berhubungan. Lebik dari itu antara
raja dan karawitan saling memberi
andil bagi pemeliharnan, stabilitas, dan
kelestarian antara keduanya.
Karawitan dan raja di Keraton Sura-
karta merupakan dua bal yang saling
berhubungan schingga pada akhirnya
membentuk sebush sistem. Dikatakan
sebagal sistem karena antara karawitan
dan raja merupakan dua sisi yang
saling mengisi dan memilik: keter-
gantungan satu dengan yang lain.
Dalam kehidupan tradisi  Keraton yang
dipimpin olch raja, peran karawitan
sangatlah besar hingga kchadirannya
sangat diperlukan. Namun demikian,
karswitan kornton tidak nkan terfihat
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perannya jika tidak didukung keber-
adaan mja. Dengan kata lnin, karawit-
an  keraton memiliki fungsi yang vital
dalam kehidupan tradisi karaton.
Teori fungsi yang berkaitan dengan
kebudaysan, seperti yang diungkapkan
olch Malinowski, bahwa semua aktivi-
tas kcbudayaan pada dasarnya ber-
tujuan untuk memuaskan rangkaion
kebutuhan noalurt manusia  yang
berkaitan dengan aspek kehidupannya,
Aktivitas  kebudaysan  manusia
akhirnya menjadi bervariasi dengan
berbagai kombinasi dari beberapa fui-
man need (Koentjaraningrat, 1987;
32), Kesenian termasuk di dalamnya
karawitan yang merupakan bagian dari
kebudaysan, tenty saja memiliki nilai
guna sehingga karawitan di  keraton
Surnkarta sampai saat ini masih
memiliki peran penting terutama dalam
upacara-upacara tradisi  keraton yang
melibatkan karawitan di dalamnya.
Kehadiran karawitan dalam upacara
tradisi  keraton mengisyaratkan adanya
fungsi musik (karawitan) dalam kontcks
kebudayaan. Schagaimana yang di-
ungkapkan olch.  Merriam, yang
menyatakan bahwa fungsi musik dalam
konteks kebudayaan terbagi dalam
fima kategori, yaitu sebagai peng-
hayatan estetls, hiburan, komunikasi,
perlambangan, reaksi fisik yang
berkaitan dengan norma-norma sosial,
dan upacara asgama serta peng-
integrasian masyarakat, (1964: 223.
227), Karena penclitian ini berkaitan
dengan fungsi karawitan dalam kontcks
kebudayasan Keraton, maka pendekat-
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an fungsional digunakan untuk men-
dekati fungsi gamelan dan gendhing
dalam upacara Jumenengan Nata

Pendekatan fungsional mengenal
dua fungsi, yaitu fungsi nyata (mani-
Jfest) dan fungsi tersembuyi (larent).
Fungsi manifes merupakan konsckuen-
si obyektif yang memberikan sumbang-
an pada penyesuaian sistem yang
dikchendaki dan disadari oleh partisi-
pan sistem tersebut,  Sedangkan fungsi
latent adalah konsckuensi obyektif dan
suatu ithwal budaya yang tidak di-
kehendaki maupun disadari oleh warga
masyarakat setempat (Merton, 2007:
141). Fungsi manifest digunakan untuk
menguraikan bagaimana gamelan dan
gending difungsikan scbagai alat
kelengkapan upacara, sedangkan
fungsi fatent digunakan untuk meng-
uraikan bagaimana peran gamelan dan
gending yang berhubungan dengan
kedudukan raja.

Penclitian tentang karawitan Jume-
nengan Nata dilakukan untuk meng-
ungkap berbagai hal tentang upacara
Jumenengan Nata serta mencar faktor-
faktor yang menyebabkan upacara
Jumenengan Nata masih dilaksanakan
pada masa sekarang. Penclitian ini
diharapkan dapat berguna scbagai
bahan bacaan bagi siapa saja yang
berminat mempelajari aspek-aspek
yang mengitari keberadaan upacara
tradisi karaton Penclitian tentang
karawitan Jumenengan Nata dilakukan
melalui tiga cara dalam mengumpulkan
data, yaitu partisipan observer, wawan-
cara, dan studi pustaka. Karcna pe-
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nelitian ini menggunakan pendekatan
fungsional berdasarkan pandangan
atau wawasan pemilik budaya, maka
partisipan observer sangat diperlukan.
Dalam hal ini pencliti bertindak sebagai
pengrawit dalam upacara Jumenengan
Nata.,

Pembahasan
I. Raja

Scorang raja memiliki wilayah
keckuasaan yang dapat disamakan
dengan negara pada sast ini, Pada
masa kerajaan scorang raja dapat
disamakan kedudukannya dengan
kepala negara pada masa sckarang.
Pengertian negara pada saat ini dapat
disamakan dengan kerajaan pada
masa lalu, maka kedudukan scorang
raja pada masa kerajaan dapat disama-
kan dengan kedudukan kepala negarn
pada masa sekarang. Scbuah negara
dapat diidentikkan dengan scbuah
lembaga, atau dengan kata lain  negara
adalah lembaga, tempat raja memiliki
dan mempertahankan kekuasaannya
atas semua orang dan barang (Moer-
tono. 1985: 5). Kerajaan-kerajaan di
Jawa mengenal konsep kekuasaan raja
adalah mutlak (e@bsoiur), di mana raja
adalah segala-galanya, Raja memiliki
kekuasaan yang sangat besar, tidak
hanya rakyatnya tetapi juga harta
bendanys. Raja juga dianggap wenang
wisesa ing sanagari (yang berwenang
tertinggi di seluruh negeri) sehingga
scorang rakyat harus ndherek kersa
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dalem (mengikuti apa kehendak rajn).
Sedemikian  besarnya  kekuasaan
scorang rajn, maka tidak menutup
kemungkinan scorang raja sccara
pribadi dapat bertindak dengan cara
tersendiri kemudian  menctapkan
dirinya dalam suatu peran serta
menyatakannya sebagai tindakan yang
direstur nenck moyang atsu Tuhan (
Apter, 2003: 17).

Kerajaan-kerajaan di Jawa juga
mengenal adanya sistem patrimonial,
valtu konsep pewarisan menurut garis
sang ayah. Dalam sistem ini, pewarisan
kekuasaan dari nenck moyang lehih
mementingkan  laki-laki daripada
perempuan,. Konsep pewarisan me-
rupakan salah satu ciri birokmsi Mata-
ram, hal inilah yang menycbabkan
kekuasaan dalam Dinasti Mataram
sampai sckarang berada di tangan
pendin kerajaan dan keturunannya.
Sistem i kemudian menjadi titk awal
perkembangan sistem politik monarchy
atau kerajsan. Monarch adalsh raja,
orung yang derajatnya di atas yang lain
memiliki kehormatan karenn berasal
dari dernjat yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan orang kebanyak-
an (G Mocdjanto, 2002: 161), Karena
raja memiliki kehormatan dan demajat
yang lebih tinggi maka raja dianut oleh
rakyatnya, ditempatkan pads posisi
vang lebih tinggi dan dijadikan teladan
bagi semua kowwula (rakyat) yang
akhimya menempatkan raja sebagas
penguasi  tunggal. Pemahaman
tersebut akhirnya membawn scbuah
konsckuensi kepemimpinan nogara
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yang kekussaannya terpusat pada
scorang mja (Sedyawati, 2001: 21).

Persoalan kecakapan memimpin
kernton  dengan  segala  pernik-
perniknya merupakan syarat mutlak
yang hams dimiliki oleh scorang calon
raja, schingga seorang anak raja yang
telah diangkat menjadi putra mahkota
harus benar-benar mempersiapkan
dirinya dengan batk. Hal ini dilakukan
Jika sewaktu-waktu terjadi proses
pergantian  kepemimpinan, maka
suksesi dapat berjalan normal karena
putra mahkota benar-benar siap
menggantikan kedudukan ayahnya
scbagai raja. Pada umumnyo, yang
berhak naik tabta adalah putra
mahkota yang binsa discbut Kanjeng
Pangeran Adipati Anom, yaitu putra
raja vang dilahirkan dari istri
permaisuri. Akan tetapi, sering pula
terjadi saudars-saudaranya terutama
yang dilahirkan dari selir, mungkin
ustanys lebih tun atau lebih pandal,
Putrs mahkots yang merupakan putra
tertua  raja dengan  permaisuri
discpakati sebagni orang yang paling
berhak atas tahta kerston jika raja
wafat

Namun demikian, jika raja tidak
memiliki permaisuri maka yang diberi
kedudukan sebagai pengganti adalah
adik raja yang lahir dari permaisuri.
Jika adik vang dimaksudkan tidak ada,
maka yang berhak adalsh paman raja
yang lahir dari permaisun, jika paman
ini tidak ada maka kedudukan diberi-
kan kepada putra sulung raja dari
scorang selir (Socratman, 2000; 62).
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Meskipun ada rambu-rambu dalam
penctapan pengganti raja akan tetapi
tidak jarang terjadi perseteruan atau
intrik yang menjurus ke konflik inter-
nal keraton hampir sclalu terjadi |, h
Hal ini bukanlah barang baru dalam
scjarah Dinasti Mataram. Scjarnh
mencatat sebelum peristiwa palihan
magari, Mataram telah mengalami tiga
peristiwa besar dalam proses alih
kepemimpinan. Peristiwa besar itu
adalah perebutan tahta atau sering
disebut dengan  perang suksesi,
Percbutan tahta terjadi pada saat
mangkatnyn Amangkurat | (1705-
1708). mangkatnya Paku Buwana |
(1719-1728), scrta mangkatnya Paku
Buwana 1 (1746-1757).  Sectelah
Perjanjian Giyanti ditandatangani pada
tahun 1755 permasalahan pengganti
raja muncu| ketika Poku Buwana V
(1820-1823) wafat anpa meninggalkan
keturunan laki-laki yang lahir dari
permaisuri, akan tetapi masalah ini
selesai karens campur tangan pihak
Belanda (Soeratman, 2000:; 62-63),
Sampai bertahtanya Paku Buwana X111
mekanisme pergantian kekuasaan tidak
sepenuhnya berjalan lancar mengikuti
hukum adat waris yang ada. Hal ini
dikarenakan tidak setiap raja meng-
angkat putra mahkota secara resmi.

2. Upacarn Tradisi Kerajoan

Keraton Surakurta schugai salah
satu penerus Dinasti Mataram, sampai
saat ini masih menyelenggarakan
berbagai macam upacara tradisi
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karaton. Penyelenggaraan upacara di
keraton didasarkan pada perhitungan
kalender Jawa. oleh karena itu ada
beberapa upacara yang rutin di-
sclenggarakan tinp tahun.  Sclain
upacara yang disclenggarakan secara
rutin, beberaps upacarn terutoma
upacars tradisi keluarga, tidak
diselenggarakan secara rutin.  Upacara-
upacara yang disclenggarakan di
Keraton Surakarta dapat digunakan
sebagai petunjuk bahwa upacara tradisi
di karaton masih dipelihara ke-
langsungannya. Bahkan dalam kurun
waktu tertenty, sebuah upacara trndisi
karaton dilaksanakan sccara besar-
besaran, misalnya upacara Garebeg
Mulud pada tahun Dol Penyclenggara-
an upacara secara besar-besaran ini
diduga scbagai sarana untuk me-
nunjukkan kepada masyarakar bahwa
Keraton masih hidup dengan berbagai
upacara tradisi yang dimiliki.
Penyelenggaraan upacara tradisi
Keraton, baik yang dilaksanakan
dengan sederhana maupun besar-
besaran sangat berkaitan dengan usaha
untuk menunjukkan kebesaran raja
beserta perangkat pendukungnya.
Dengan cara ini diharapkan kewibawa-
an keraton serta kedoudukan rmja dinku
olech masyarakat meskipun secara
politis raja di Keraton Surnkarta tidak
memiliki kekuasaan, Namun demikinn,
melalui penyelenggaraan upacara
trachisi, kewibawaan Keraton Surakarta
dapat ditunjukkan kepada masyarakat
Kebesaran sebuah wpaca-ra sangat
berkaitan dengan kultus kemegahan,
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hal ini dikarenakan kultus kemegahan
merupakan cara yang paling penting
dan manjur untuk me-ningkatkan
kewibawaan (Moertono, 1985: 72).
Sceara garis besar upacara yang
dilangsungkan di  Keraton dapat
dikategorikan menjadi dua kelompok.
Pertama, kelompok yang bersifat in-
tern, dan kedua , kelompok upacara
vang dihadiri oleh wakil pemerintah
Hindio Belanda di Surakarta (Soerat-
man, 2000: 125), Kelompok upacara
intern diantaranya. adalah upacara
makan siang dan malam bagi raja dan
keluarganya, upacara penghadapan
pada hari Senin dan Kamis, ulang
tahun raja, ulang ahun pavwskon’ mja,
ulang tahun permaisuri mjs, selnmatan
mahesa lawung'®, ngabekten', dan
pemujoan terhadap kekuatan alam (
Socratman, 2000: 125-126). Scdang-
kan upacara yang dihadiri olch wakil
pemerintah Hindia Belanda, Soerat-
man menyebut upacara Garebeg,
ulang tahun penobatan raja, tedhak
loji, dan wpacara penobatan rajn,
Beberapa upacara yang discbutkan
oleh Soeratman sant ini tidak di-
selenggarakan dan tentu sajn tidak
melibatkan pemerintah Hindia Be-
landa. Namun demikian, beberapa
upacara tradisi Keroton masih di-
selenggarakan secara rutin oleh
Keraton Surakarta. Hal ini dikarenakan
perangkat dan pendukung upacara
tradisi keraton masth memenuhi syarat
bagi tersclenggaranya schuah upacara.
Pada masa sckamng klasifikasi upacar
tradisi keraton kiranya dapat diper-
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barui mengingat keraton masih
menyelenggarnkan upacara tradisi
dalam situasi dan kondisi yang sangat
berbeda dengan masa kejayaan
keraton, Jika melihat situasi sckarang,
maka upacarn tradisi  keraton dapat
keluarga serta upacarn kencgarnan.™
Termasuk dalam kategori upacara
tradisi keluarga diantaranya, adalah
wivesan, kbitanan, singalan nDalem,
pemikahan putra-putri raja, dan redhok
siten. Sedangkan yang diklasifikasikan
schagai upacara kenegaraan, adalah
Garebeg, Selikuran, Sekaten, Tingalan
Jumenengan, dan Jumenengan Nata.

Kehodiran karawitan dalam upacara
tradisi Kemton sangat berkaitan dengan
upaya legitimasi kekuasaan untuk
memperkust  kedudukan dan  ke-
wibawaan raja. Dapat dikatakan,
antara upacara tradisi keraton dengan
karawitan merupakan satu kesatuan,
dengan kata Inin karawitan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari
upacarn tradisi keraton, Dalam sebuah
upacara tradisi  keraton, hampir setiap
tahapan upacara skan terdengar
alunan bunyi gamelan, hal inilah yang
menycbabkan karawitan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari
upacarn tradisi Keraton. Dengan
demikian, dapatr dikatakan bahwa
karawitan menduduki peran sentral
dalam kehidupan tradisi keraton,
Hampir semua upacara tradist Keraron
menggunakan kamwitan schagm salah
satu perangkat atau kelengkapan
upacara, dengan hadirnya karawitan
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dalam sebuah upacara dapat di-
bayangkan kemegahan dan kemeriah-
an scbuah upacara yang diselenggara-
kan oleh keraton, Hal ini dikarenakan
dalam sebuah upacara gamelan yang
dilibatkan untuk mendukung upacara
tidak hanya satu perangkat gamelan,
minimal tiga perangkat gamelan baik
gamelan pakurmatan maupun gamel-
an ageng.

3. Karawitan Sebagai Perangkat
Upacara

Fungsi sosial karawitan di keraton
pada akhirnya menjadikan karawitan
tidak scbatas alat legitimasi raja,
melainkan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari scbuah upacara tradisi
keraton. Dalam scbuah upacara tradisi
keraton gamelan ditempatkan di titik-
titik penting, baik untuk keperluan
Proscsi maupun manguyu-uyi Se-
belum upacara dimulai. Kehadiran
karawitan tidak sckedar pengantar,
pengiring ataupun sckedar me-
nyemarakkan suasana scbuah upacara,
Lebih dari itu, karawitan melalui alunan
gending yang dibunyikan abdi dalem
nivaga, maupun perangkat gamelan
yang digunakan dalam scbuah upacara
merupakan  simbol-simbol  yang
memiliki makna tertentu. Hal inilah
yang menycbabkan dalam scbuah
upacara baik gending yang dibunyikan
maupun perangkat gamelan yang
digunakan tidak sama antara upacara
yang satu dengan upacara yang lain.

Upacara tradisi yang disclenggara-
kan di keraton mayoritas mengguna-
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kan karawitan scbagai salah satu
perangkat upacara. Seperti telah di-
paparkan dalam paragraf di atas,
kehadiran karawitan dalam scbuah
upacara sangat berkaitan dengan
fungsi sosial karawitan karaton.
Namun demikian, ada juga beberapa
upacara tradisi  keraton yang tidak
menggunakan karawitan sebagai salah
satu perangkat upacara. Upacara itu
di antaranya adalah  Wilujengan
Mahesa Lawung, Jamasan, dan
Labuhan, Sedangkan upacara tradisi
keraton, yang menggunakan karawitan
sebagai salah satu perangkat upacara
di antaranya adalah Garebeg, Sekaten-
an, Tingalan Jumenengan, Selikuran,
dan peringatan | Swro,

4. Raja dan Karawitan Karaton

Secjak tahun 1743 meskipun Karta-
sura dapat dircbut kembali olech Paku
Buwana 11, kolonialisme masih me-
lanjutkan usahanya merongrong ke-
wibawaan raja dengan scgala macam
bentuk intervensinya. Justru pada saat
ini cra intervensi tanpa ctika dimulai
oleh pemerintah kolonial Belanda,
Keberhasilan Belanda membantu Paku
Buwana [l mengusir pemberontakan
Mas Garendi mengharuskan Paku
Buwana Il memberikan konsesi
terhadap Belanda. Dimulai pada saat
inilah, Belanda mulai melakukan
kooprasi yang menjurus pada politik
devide et impera. Puncaknya adalah
pecahnya Mataram menjadi dua yaitu
Surakarta dan Yogyakarta yang dikenal
dengan peristiwa palihan negari.
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Intervensi tanpa ctika sangat tidak
memungkin-kan dilawan dengan
kekuatan senjata oleh raja-raja
Surakarta. Kelicikan dan kelengkapan
senjata tentara kolonial Belanda sulit
dihadapi olch prajurit keraton dan
senjata serta taktik perang tradisional.
Untuk itu, diperlukan kon-sentrasi
budaya scbagai bagian dari katarsis
kedaulatan agar tidak terseret dalam
konflik fisik yang dapat mem-bawa
keraton dalam situasi kekacauan serta
menambah beban penderitaan rakyat.

Kecintaan raja-raja Surakarta akan
kedamaian menjadikan setiap raja
yang berkuasa memberikan perhatian
penuh pada intensitas pertumbuhan
dan perkembangan kesenian. Maka
tumbuhlah beberapa entitas budaya
sebagai kenyataan woh pangolehing
budi dari para pujangga dan scniman
keraton yang mendapat  restu
scpenuhnya dari raja, Karawitan, tari,
pakeliran, dan kesusastraan keraton
dianggap scbagai sumb Keraton
Surakarta. Dari sckian banyak elemen
kebudayaan yang berperan, karawitan
merupakan salah satu entitas yang
relatif dominan.  Karawitan merupakan
unsur mainstream bagi Keraton
Surakarta dalam pembentukan wujud
kebudayaan Jawa, di samping itu
karawitan yang hidup dan berkembang
di Keraton banyak mewamai kekhasan
tata nilai dan aura budaya Jawa.
Bunyi-bunyi yang dihasilkan dari
instrumen gameclan berperan besar
dalam pembentukan kekhasan atmosfir
budaya. Melalui berbagai jenis perang-
kat gamelan serta komposisi musiknya
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karawitan mampu mewakili kewibawa-
an dan cita rasa Jawa.

Masyarakat Jawa pada umumnya
mengidolakan budaya alus’' seperti
yang sering diperlihatkan dalam
kehidupan privayi. Kchidupan privayi
selalu  dikaitkan dengan para
bangsawan dan abdi dalem di kalangan
Keraton Surakarta, Dalam kchidupan
masyarakat privayi terdapat sejumlah
aturan yang sangat rumit dan kom-
pleks, schingga pada saat itu status
sebagai privayi sangat dihormati,
Karawitan klasik yang merupakan salah
satu produk budaya Jawa memiliki
sistem dan kaidah yang dipahami oleh
masyarakat Karawitan sebagai hukum-
hukum karawitan, Selain itu, karawitan
Jawa juga memiliki ciri elus, dapat
dikatakan bahwa karawitan merupa-
kan reflcksi kebudayaan Jawa yang
mengidolakan budayva alus (Waridi,
2006: 72), Karawitan scbagai manifes-
tasi budaya alus hidup subur dan
berkembang di lingkungan keraton
vang dianggap sebagai sumber budaya
alus. Kebudayaan keraton yang
digolongkan dalam budaya afus penuh
dengan simbol-simbol yang kompleks
dan rumit, hal inilah yang diwariskan
oleh para bangsawan dan masyarakat
keraton. Dapat dikatakan bahwa
budaya alus yang sarat dengan simbol-
simbol yang komplcks dan rumit
merupakan representasi alam pikiran
raja dan para bangsawan Keraton.

Kayam melukiskan dengan kalimat
di krajan gedhe'' Sang Raja yang
duduk bertahta menjadi  pusat
keseluruhan kosmos dan menciptakan
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ckspresi seni dan budaya halus (1981:
26). Maka tidak mengherankan jika
karawitan yang merupakan represen-
tasi budaya alus hidup dan berkem-
bang di karaton. Karena karawitan
Keraton merupakan representasi alam
pikiran raja yang akhirnya menghasil-
kan budaya afus. maka karawitan
Keraton sebagai mainstream dari
kebudayaan keraton menjadi sumber
acuan garap karawitan yang rumit
(ngrawir) dan halus. Hal ini dikarena-
kan pelaksanaan garap karawitan
keraton didasarkan atas konsep etika
dan estetika keraton yang berlaku sejak
ratusan tahun silam, Garap karawitan
yang rumit (ngrawit) itu selanjutnya
dipelihara, dilaksanakan, dan di-
kembangkan tidak hanya di lingkungan
istana melainkan juga di kalangan
rakyat. Masyarakat kebanyakan pada
umumnya beranggapan bahwa ke-
budayaan keraton dipahami memiliki
nilai dan makna yang tinggi schingga
sangat layak untuk dijadikan acuan,
Hukum-hukum karawitan yang berupa
struktur dan bentuk, laras, pathet, pola
tabuhan yang berkembang di keraton
sampai saat tetap menjadi acuan bagi
masyarakat karawitan pada umumnya.

Seni pertunjukan yang hidup dan
berkembang di Keraton Surakarta,
termasuk karawitan pada akhirnya
mengarah pada konsep ratu binathara.
Hal ini ditunjukkan dengan penyebut-
an ivasan nDalem’ pada semua karya-
karya seni pertunjukan di keraton,
Soedarsono  menyatakan  konsep
dewaraja dalam konteks kerajaan Jawa
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memiliki kekhasannya sendiri yaitu
konsep ratu binathara. Penerapan
konsep ini pada akhirnya melahirkan
konsep estetika seni pertunjukan istana
Jawa (Soecdarsono, 2001: 23). Bagi
scorang raja Jawa sifat ke-agung-
binathara-an sering ditunjukkan
dengan berbagai hal. Seni pertunjuk-
an, bahasa atau apapun oleh raja dapat
dijadikan scbagai sarana untuk
melegitimasi kekuasaannya. Dapat
dikatakan bahwa keberadaan ke-
sentan-kesenian dan hasil kebudayaan
keraton merupakan salah satu unsur
penegak wibawa raja. Sehingpa dapat
ditanik satu kesimpulan bahwa konsep
estetika seni pertunjukan yang hidup
dan berkembang di istana Jawa
termasuk  Keraton Surakarta merupa-
kan manifestasi dari ideologi raja.
Implikasi dari pernyataan itu adalah
semua karya seni pertunjukan vang
diciptakan mengarah pada usaha
memperkunt kedudukan raja atau me-
legitimasi kekunsaan raja.

5. Raja, Karawitan, dan Upacara
Kerajaan

Raja dengan scgala kewenangan
dan kekuasaannya pada akhirnya tidak
bisa berdiri sendiri, harus ada beberapa
perangkat yang digunakan untuk
menopang kedudukan raja, sclanjut-
nya discbut dengan alat legitimasi.
Dengan adanya perangkat-perangkat
pendukung legitimasi kekuasaan, maka
kedudukan scorang raja menjadi lebih
kokoh, Jika kedudukan raja kuat
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artinya bebas dari rongrongan orang-
orang yang merasa memiliki hak yang
sama untuk menduduki tahta, maka
jalannya roda pemerintahan relatif
lebih aman dari pemberontakan yang
akhirnya melanggengkan kckuasaan
raja yang memerintah. Scbenarnya
konflik yang sering muncul dalam
percbutan kekuasaan berasal dari
lingkungan internal kekuarga kerajaan,
artinya pemberontakan terhadap raja
disulut oleh saudara-saudara raja,
Scjarah mencatat, konflik yang muncul
dalam kekuasaan Dinasti Mataram
sepeninggal Sultan Agung mayoritas
disulut oleh saudara-saudara raja yang
memerintah,  Karena kedudukan raja
sangat rawan terhadap pemberontakan
maka legitimasi sangat diperlukan oleh
raja yang memerintah, Salah satu alat
legitimasi raja di antaranya adalah
karawitan, termasuk di dalamnya
gamelan berikut abdi dalem nivaga.
Karawitan digunakan scbagai salah
satu alat legitimasi raja  Keraton
Surakarta telah berlangsung secjak
pemerintahan Paku Buwana Il Scjak
saat itu, penciptaan gending sering
dikaitkan dengan legitimasi kekuasaan
raja, hal ini dapat dilihat pada setiap
karya karawitan sclalu discbut dengan
ivasan Dalem yang berarti buatan mja.
Sebutan iyasan Dalem menunjukkan
bahwa kckuasaan scorang raja tidak
sckedar berkuasa secara politis, di
bidang kesenian raja juga memiliki
kekuasaan. Besarnya kekuasaan raja
di bidang karawitan semakin diperkuat
dengan adanya kepercayaan bahwa

beberapa karya karawitan merupakan
ciptaan makhluk halus. Hal ini dikait-
kan dengan kemampuan raja yang
dapat berhubungan dengan makhluk
halus. Banyak gending dipercaya
scbagai ciptaan makhluk halus yvang
dihadiahkan kepada raja.  Jika
makhluk halus memberi hadiah kepada
manusia maka dapat diduga ads
hubungan baik antara manusia dengan
makhluk halus Hastanto, 1991: B5).
Salah satu contoh dari kasus di atas,
adalah penciptaan gending Gadhung
Mlathi. Pada masa pemerintahan Paku
Buwana IV di Surakarta terjadi epidemi
kolera, banyak kawula Surakarta
meninggal dunia termasuk  Nyai
Jlamprang (scorang abdi dalem
penggender wanita). Arwah Nyai
Jlamprang merasa dipanggil ke Laut
Selatan dan bertemu dengan Kanjeng
Ratu Kidul penguasa Laut Selatan. Di
alam tersebut, Nyai Jlamprang diberi
pelajaran sebuah gending oleh Kanjeng
Ratu Kidul, dalam beberapa saat Nyai
Jlamprang dapat menguasai gending
tersebut.  Seclanjutnya, Kanjeng Ratu
Kidul memerintahkan kepada Nyai
Jlamprang untuk  menghaturkan
gending tersebut kepada Sri Susu-
hunan. Konon Nyai Jlamprang yang
telah meninggal hidup lagi dan
menyerahkan Gending Gadung Mlathi
kepada raja  Setelah gending Gadung
Miathi dihaturkan kepada raja, maka
bencana kolera mereda. " Kisah di atas
dapat digunakan sebagai salah satu
petunjuk bahwa karawitan merupakan
salah satu alat legitimasi kekuasaan
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raja. Fungsi schagai alat legitimasi pada
akhirnya menjadikan karawitan dapat
hidup dan berkembang di  keraton,

Satu sisi hubungan yang saling
menguntungkan antara raja dan kara-
witan dimana antarg keduanya ter-
duapat hubungan yang saling meng-
untungkan. Pada lapisan yang lebih
dalam dari karawitan, yaitu abdi dalem
niyaga juga mendapat manfaat dengan
adanya simbiosis mutualisme antara
raja dan Karawitan. Sampai saat ini
menjadi abdi dalem niyaga merupakan
satu nifai tambah bagi scorang seniman
karawitan meskipun sccara ckonomi
tidak dapat dijadikan pegangan hidup,
hal ini dikarcnakan Kkeraton tidak
memiliki kemampuan secara finansial
untuk memberikan gaji yang scsuai
dengan sitwasi dan kondisi saat ini.
Kemungkin-an mendapat kesempatan
menabuh gameclan-gamelan pusaka
keraton akan lebih besar jika menjadi
abdi dalem niyaga, hal inilah yang
dimaksud dengan nifai tambah menjadi
abdi dalem niyvaga.

Di sisi lain, abdi dalem nivaga yang
menjadi penyangga aktivitas karawitan
di  keraton memerlukan sosok raja
schagai pengayom status schagai abdi
dalem.'” Hal ini dikarcnakan scorang
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nivaga dapat discbut dengan abdi
dalem jika ada scorang raja yang
memerintah atau mengepalai Keraton.
Tanpa adanya raja, kumpulan nivaga
terschut dapat disamakan dengan
kelompok mivaga pada umumnya,
meskipun kelompok niyaga terscbut
menjalankan aktivitasnya di  keraton.
Dengan demikian, raja menggunakan
karawitan schagai salah satu alat
legitimasi kekuasaannya, sedangkan
nivaga scbagai pelaksana aktivitas
karawitan di keraton memerlukan raja
scbagai orang vang dapat melegitimasi
status scbagai abdi dalem nivaga
Keraton,

Dalam sub bab scbelumnya telah
diuratkan bahwa sclain  melalui
karawitan, legitimasi kckuasaan
scorang raja juga dapat ditunjukkan
melalui penycienggaraan upacara.
Seperti halnya antara raja  dan
karawitan, hubungan antara raja dan
upacara kerajaan merupakan simbiosis
mutualisme. Hal ini dikarenakan
upacara dapat digunakan scbagai salah
satu alat legitimasi kekuasaan, olch
karena itu upacara-upacara tradisi
keraton tetap dijaga kelangsungannya,
Dapat dikatakan tanpa raja upacara
tradisi keraton tidak dapat berlangsung,

iPamnpamNata Paran Kapujanggan Nata ParmKasaNata:[SasamWilopoé

Bagan 2. Raju dan Komponen Pendukungnya
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KARAWITAN

[Gnuwian! chng'awil; Pesh;dhenjlhng-gong|

Bagan 3. Karawitan dan Komponen Pendukungnya

UPACARA |

Bedhaya | |Reksawanita' |Pawon Sajen| | Prajurit |

—————

11
|

Kebondarat | |Jury Suranata

Bagan 4 . Upacara dan Komponen Pendukungnya

karena yang berwenang menyeleng-
garakan upacara tradisi keraton adalah
raja. Upacara tardisi kcraton memang
dapat diselenggarakan tanpa raja,
namun demikian upacara tersebut
menjadi tidak sempurna karena
beberapa perangkat upacara tidak
dapat dikeluarkan tanpa scizin raja
(pikantuk palifak). Benda-benda yvang
dianggap pusaka di keraton dipercaya
memiliki kekuatan tertentu, hanya
SCOrang raja yang mampu menyatu
dengan kekuatan-kekuatan itu karena
raja dipercaya scbagai manusia pilihan.

Hidupnya upacara tradisi keraton
menjadikan karawitan mendapatkan
tempat untuk hidup dan berkembang.
Dapat dibayangkan jika upacara
Tingalan Jumenengan tidak diseleng-
garakan lagi, maka dapat dipastikan
tidak akan terdengar lagi Undur-Undur
Kajongan dengan gambang gangsa
(Calapita), tidak akan ada sajian
Bedhaya Ketawang, serta Ladrang
Srikaton laras pelog barang yang
berbunyi bersamaan dengan peng-

hormatan prajurit. Dengan demikian,
hidupnya upacara tradisi keraton
memberikan ruang bagi karawitan
keraton untuk menunjukkan cksistensi-
nya. Dapat dikatakan jika upacara
tradisi keraton hidup, maka karawitan
keraton juga mendapat tempat ber-
pijak. Di sisi lain, raja juga semakin
kokoh kedudukannya dengan adanya
upacara-upacara tradisi keraton serta
kehadiran karawitan di dalamnya.
Dengan kata lain, terdapat hubungan
timbal balik yang saling meng-
untungkan antara raja, karawitan dan
upacara tradisi keraton. Hubungan
antara ketiganya dapat digambarkan
pada bagan 1.

RATA ‘

KARAWITAN

4 UPACARA

Baganl. Jalinan antara Raja, Karawitan dan
Upacara yang membentuk sistem



e
-~
e

Jalinan antara raja, karawitan, dan
upacara tradisi  keraton dapat disebut
dengan sistem. Hal ini dikarenakan
antara ketiganya terdapat hubungan
timbal balik yang crat serta kchilangan
salah saru dari ketiga unsur tersebut
akan mengganggu kelangsungan
kehidupan tradisi keraton, Selam itu,
ketiga unsur tersebut memiliki bagian-
bagian yang lebih kecil scbagai
pendukung ketiga unsur itu.  Peran
pendukung ketiga unsur itu juga sangat
mencentukan  kelangsungan raja,
karawitan, dan upacara tracisi  keraton,
Kehilangan atau tidak berfungsinya
salah sata bagian itu juga akan
mengganggu stabilitas sistem, Schuah
sistem memiliki bagian-bagian kecil,
selanjutnya bagian-bagian kecil itu
discbut dengan subsistem. Antara
sistem dan subsistem merupakan
bagian-bagian yang saling tergantung,
artinya antara sistem dan sub sistem
tidak dapat berdiri sendiri. Sub-sub
sistem itu dapat dilihat pada bagan 2.

Dari bagan di atas terlihat bahwa
raja, karawitan maupun upacara
masing-masing memiliki komponen
pendukung, namun  demikian
komponen-komponen pendukung itu
pada akhirnya menjadi satu kesatuan
dan membentuk sistem.  Dengan
demikian antara raja. karawitan dan
upacara tradisi keraton merupakan
satu sistem.  korena, discbut sistem
makn sifat-sifat sistem yang terbentuk
dari ketiga unsur tersebut dapat terlihat
seperti yang telah diuraikan dalam
paragraf sehbelumnya.  Sifat-sifat it

Lo Rt
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diantaranya bahwa semua sistem
muncul dari interaksi dan saling
tergantung antar bagian. Aktivitas
sistem ini melibatkan suatu proses yang
dikenal dengan transaksi-interaksi dan
saling ketergantungan satu sama lain
antar komponen-komponen majemuok
(Cafra, 2000: 372),

Penutup

Sampai saat ini raja masih dipaham:
memiliki kekuasaan tertinggi meskipun
hanya di lingkungan komunitas
keraton,  Hal imi ditunjukkan dengan
dilaksanakannys semua perintah raja
serta belum memudarnya pemahaman
komunitas keraton tentang perintah
rja. Komunitas  keraton sampai saat
ini masih memahami bahwa mendapat
perintah  raja  dipahami dengan
ngemban dhawuh Dalem maupun
ndherek kersa Dalem dan mercka
melaksanakannya dengan tulus karena
merasa mendapat kchormatan ditunjuk
melaksanakan perintah raja,  Pe-
mahaman scperti itu pada akhirnya
mengarah pada satu pernyataan bah-
wa s0s0k seorang raja masih diperlukan
di keraton.

Scorang raja tentu saja membutuh-
kan bermacam perangkat untuk mem-
perkokoh kedudukannya, schingga alat
legitimasi kekuasaan mutlak diperlu-
kan, terlebih lagi jika tergadi konflik in-
ternal dalam proses alih kekuasaan.
Salah satu alat legitimasi kekuasaan
raja adalah kebesaran dan kemcegahan
upacarn. Upacara tradisi karaton me-
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merlukan berbagai perangkar pen-
dukung upacara diantaranya adalah
gamelan. Maka upacara merupakan
salah satu alat legitimasi kekuasaan raja
dan gamclan merupakan salah satu
perangkat upacara, dapat dikatakan
gamelan merupakan salah satu alat
legitimasi kekuasaan mja, Pembunyian
gamelan oleh abdi dalem nivaga dalam
sebuah upacara merupakan salah satu
sarana untuk menunjukkan kebesaran
kekuasaan scorang raja.  Dengan
demikian, sosok raja sangat diperlukan
kehadirannya jika dikaitkan dengan
upacara kerajaan.

Raja di Karaton Surakarta bukan
sckedar kepala komunitas  keraton,
Iebih dari itu scorang raja juga sangut
terkait dengan kelangsungan upacara
tradisi yang disclenggarakan di
keraton.  Tanpa raja scbuah upacarn
tidak akan berlangsung, benda-benda
upacara termasuk gamcelan tidsk dapat
dikcluarkan tanpa scizin raja. Lilah
dalem merupakan kata yang sangat
ditunggu dalam sctiap aktivitas yang
diselenggarakan di karaton. Dengan
demikian. terdapat hubungan timbal
balik yang saling menguntungkan
antara raja, karawitan, dan upacura
tradisi  keraton. Jalinan antara raja,
karawitan, dan upacara tradisi keraton
dapat discbut dengan sistem. Hal ini
dikarenakan antara ketiganya terdapat
hubungan timbal balik yang erat serta
kehilangan salah satu dari ketiga unsur
tersebut  akan mengganggu  ke-
langsungan kehidupan tradisi karaton.
Selain itu, ketiga unsur terschut me-
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miliki bagian-bagian yang lebih kecil
sebagai pendukung ketiga unsur itu.
Peran pendukung ketiga unsur itu juga
sangat menentukan kelangsungan raja,
karawitan, dan upacara tradisi keraton.
Kehilangan atau tidak berfungsinya
salah satu bagian itu jugs akan
mengganggu stabilitas sistem.

Catatan Akhir
' Klenengan adalah penyajian
karawitan mandiri yang tidak terkait

dengan bentuk kesenian lain,

* Karawitan tari merupakan
penyajian karawitan untuk keperluan
musik tari.,

' Peringatan hari kelahiran raja
menurut han pasaran dalam perhitung-
an kalender Jawa,

* Upacara memepringati tiga bari
besar Islam yaitu Idul Fitn, Idul Adha,
dan Maulud Nabi,

* Upacara memperingati turunnya
lnilatul qodar.

* Pern dalam rangka peringatan
hari ke Nabi Muhammad g:w.

" Ulang tahun penobatan raja.

' Gamelan yang digunakan pada
hari-hari biasa, misalnya upacara
gbghadnpn Senin, Rabu, Kamis, dan

tu.

* Pawukon dari kata wuku; satu
wuku lamanya tujuh han dan sclurub
wuku sctahun berjumlah tiga pulub;
ulang tuhun pawukon seseorang jatuh
pada tanggsl dan wuku orang itu
dilahirkan,

" Mahesalawung adalah selamatan
vang ditujukan kepada Bathari Durga,
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bertempat di hutan Krendhawahana,
ditujukan untuk keselamatan seluruh
penduduk.

" Ngabekten dan kata bekn ynng
berarti berbakti. Ngabekten adala
tradisi pernyataan bakti kepada orang
tea, rajs stau ratu dan atasannya
dalam rangkaian upacara Garcbeg
Sawal,

T Upacara kenegaraan yang
dimaksud adalah upacara yang
melibatkan semun komponen
termasuk di dalamaya sentana dalem,
abdi dalem dan pejabat istana.
Kenegaraan yang dimaksud adalah
schbatas pada wilayah kekuasaan
karaton saat ini.

" Alus=halus,

" Istilah Umar Kayam untuk
menycbut tradisi besar (kraton),

"' Ungkapan yang berarti hasil
karya, biasanya disertai dengan masa
Eemen'utlhnn atau zaman penciptaan

aryn terscbut, iyasan nDalem
Sinuwun Paku Buwana X dan

scterusnya tergantung kapan karya
tersebut dlcip‘:im R

" Uraian lebih lengkap dapat dilibat
Pradjapangrawit, 1990, 100-105.

lx;' d\:flnwangun dengan lbﬁbcmpa
abdi dalem mivaga yang telah meng-
abdi lebih dm’gg u’:un.
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